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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai Resepsi Organisasi KAMMI
Yogyakarta terhadap Ayat-ayat Jihad. Term jihad dalam al-Qur’an memiliki
dinamika pemaknaan dan pemahaman yang variatif di kalangan para cendikiawan
muslim. Pemahaman jihad tidak hanya dipahami sebagai berperang melawan
orang kafir. Muhammad Fu’ad Abd al-Baqiy dalam kitabnya A/-Mu’jam al-
Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim bahwa kata jihad dalam Al-Qur’an telah
disebutkan sebanyak 41 kali dengan berbagai macam bentuk dan pengulangannya.
Dari pemaknaan tersebut, peneliti merasa bahwa kata jihad dalam al-Qur’an
tersebut masih perlu dikontekstualisasikan untuk kemaslahatan di era kekinian dan
kedisiplinan.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field research). Adapaun
teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana resepsi
Organisasi KAMMI Yogyakarta terhadapa ayat-ayat jihad dan bagaimana faktor-
faktor yang mempengaruhi resepsi Organisasi KAMMI Y ogyakarta terhadap ayat-
ayat jihad.

Berdasarkan pada hasil penelitian, menunjukkan bahwa, para Kader
Organisasi KAMMI Yogyakarta memaknai jihad dengan berbagai macam
perspektif. Kemudian penulis menganalisisnya menggunakan Teori Sosiologi
Pengetahuan dari Karl Mannheim yaitu dengan memaknai resepsi ayat-ayat jihad
dengan pemaknaan secara objektif, ekspresif dan dokumenter. Resepsi ayat-ayat
jihad oleh Organisasi KAMMI Yogyakarta secara objektif dijadikan sebagai motto
dari gerakan KAMMI dan sebagai inspirasi para kader Organisasi KAMMI
Yogyakarta untuk bergerak serta berkegiatan seperti pada Madrasah KAMMI
(Khos dan Klasikal) dan Dauroh Marhalah. Secara ekspresif, resepsi jihad dapat
dilihat dari aktor yang menjalani (kader). Makna ekspresif dari resepsi jihad
Organisasi KAMMI Yogyakarta ini berupa; belajar dengan bersungguh-sungguh
dengan berperang melawan pemikiran-pemikiran yang kurang sesuai, jihad dalam
perspektif sosial dan sebagainya. Sedangkan secara dokumenter resepsi jihad dapat
dilihat dari proses pengkaderan hingga mencetak kader-kader yang unggul.
Adapun faktor-faktor yang mendasari resepsi Organisasi KAMMI Yogyakarta
terhadap ayat-ayat jihad dapat ketahui melalui 7 filosofi gerakan KAMMI
diantaranya seperti Visi KAMMI, Misi KAMMI, Prinsip Gerakan KAMMI,
Paradigma KAMMI, Karakteristik KAMMI, Unsur dan Kredo KAMMI.

Kata kunci : Resepsi Ayat-Ayat Jihad, Organisasi KAMMI, As-Shaff (1-4), As-
Shaff (10-14) dan Al-Hujurat (15).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Term jihad memiliki dinamika pemaknaan dan pemahaman
yang variatif dikalangan para cendikiawan muslim. Pemahaman
jihad tidak hanya dipahami sebagai berperang melawan orang kafir.
Menurut Muhammad Fu’ad Abd al-Baqiy dalam kitab A/-Mu jam
al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim bahwa term jihad dalam
Al-Qur’an telah disebutkan sebanyak 41 kali dengan berbagai
macam bentuk dan pengulangannya.® Al-Khusein Ibn Muhammad
Ad-Damaghoni melalui karangannya, Qomus al-Qur’an au Islah al-
Wujuh wa al-Nazoir fi al-Qur’an al-karim mengklarifikasikan jihad
dalam Al-Qur’an terbagi menjadi tiga macam, yakni diantaranya
jihad dengan senjata, jihad melalui perkataan dan jihad dengan amal
perbuatan.? Sedangkan Quraish Shihab melalui karyanya Tafsir al-
Misbah menjelaskan bahwa jihad mengandung arti kemampuan
yang menuntut sang mujahid tidak menuntut atau mengambil tetapi
memberi semua yang dimilikinya.?

Beberapa tahun terakhir ini, kata jihad masih mengalami

peningkatan popularitas, terutama dikalangan umat Islam.

! Muhammad Fu’ad Abd al-Baqiy, AI-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim, Kairo: Dar al-Hadits, (1364 H): 182-183.

2 Al-Husayn Ibn Muhammad Al-Damaghoni, Qomus Al-Qur’an au Islah Al-
Wujuh Wa Al-Nazoir Fi al-Qur’an al-karim, Beirut: Dar Al-‘Ilm Lil Mulayin, Cet. 03,
(1980): 112-113.

3 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 10, hlm. 492.



Peningkatan popularitas pemaknaan jihad tersebut dilatarbelakangi
dengan semakin tingginya kesadaran untuk menerapkan jihad fi
sabilillah di kalangan sebagian umat Islam maupun pada organisasi-
organisasi keagaamaan. Namun, seiring dengan popularitas
tersebut, pemaknaan jihad dizaman sekarang ini masih kerap
disalahpahami. Sebagian masih beranggapan bahwa jihad itu identik
dengan perang, menggunakan kekerasan atau bom dan serangkaian
aksi terorisme yang mengatasnamakan agama. Pemaknaan kata
jihad di zaman sekarang ini masih menjadi bahasan yang terus
berkembang dan meluas mengikuti perkembangan zaman. Sehingga
perlu adanya penelitian yang membahas mengenai resepsi ayat-ayat
jihad untuk lebih memperluas pemahaman mengenai pemaknaan
jihad dalam kehidupan zaman sekarang ini sehingga menimbulkan
perspektif baru.

Organisasi KAMMI yang merupakan sebuah organisasi
pergerakan mahasiswa muslimpun dalam memahami jihad
sangatlah beragam dan semakin meluas mengikuti perkembangan
zaman. Para kader KAMMI dalam memaknai jihad sangatlah
beragam karena berlatar belakang sebuah organisasi pergerakan
mahasiswa yang terus berpikir kritis dalam memaknai jihad disemua
bidang. Beberapa kader organisasi KAMMI memahami makna
jihad seperti sebagai belajar ilmu agama yang semakin hari terus
berkembang disesuaikan dengan konteks kehidupan. Pemaknaan
jihad menurut para kader KAMMI juga terdapat dalam kredo-kredo
KAMMI. Sehingga akan sangat kompleks sekali dalam meresepsi

jihad. Berbagai pendapat yang diutarakan para cendekiawan



membuktikan bahwa terjadi dinamika pemahaman makna jihad di
antara umat Islam.

Pemahaman manusia yang kompleks dalam memahami ayat
atau nas agama tidak akan lepas dari ruang lingkup kontruksi sosial
yang melingkupinya. Qaul qadim dan qaul jadid merupakan sebuah
pemikiran dari Imam Syafi’i dapat ditemui dalam sejarah Islam
terdahulu. Perubahan pandangan Imam Syafi’i dipengaruhi oleh
perbedaan ruang sosial yang melingkupi Imam Syafi’i di sekitar
Mesir dan Bagdad. Menurut Karl Mannheim pemikiran manusia
sangat dipengaruhi oleh ruang sosial yang melingkupinya, dan juga
menurut Karl Mannheim bahwa sosiologi pengetahuan adalah teori
yang menganalisis pengetahuan dan kehidupan sosial. Menurut Karl
Mannheim, sosiologi pengetahuan bertujuan untuk mengeksplorasi
penyebab sosial dari keyakinan sosial. Karena objek pengetahuan
sosial tidak mungkin dapat dicapai oleh manusia, sebab manusia
adalah makhluk yang penuh dengan kontradiksi.*

Sehinga pada pola dalam pemaknaan dan memahami ayat
jihad yang terdapat di al-Qur’an menjadi bentuk pembaharuan
seperti pada Organisasi KAMMI yang dalam teori Karl Mannheim
mengenai sosiologi pengetahuan bahwa pemikiran manusia itu
sangatlah dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang selama ini belum
mendapatkan perhatian dari peneliti. Penelitian terhadap Resepsi
Organisast KAMMI dan Ayat-Ayat Jihad di Indonesia paling tidak
memiliki tiga kecenderugan. Kecenderungan pertama dilihat

terhadap pemaknaan ayat jihad secara tematik. Triana menemukan

4 Muhyar Fanani, “Metodologi Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan
Sebagai Cara Pandang,” Jakarta: Pustaka Pelajar, (2010): 37.



fakta bahwa dalam tafsir tematik pada term jihad menjadi salah satu
hal yang menjadi perselisihan di akhir-akhir ini. Salah satunya pada
ayat Jihad dalam Al-Qur’an bahwa yang mempunyai arti dasar
bahwa jihad itu identik dengan perang untuk melawan orang kafir.
Selain itu, dapat disimpulkan bahwa jihad juga terbagi menjadi jihad
ofensif dan defensif. Istilah jihad bukan tentang perang saja tetapi
juga memiliki pemahaman lainnya yang dapat saling berkaitan.>
Kecenderungan lainnya fokus pada sudut pandang suatu kelompok
yang dalam tulisan ini disebut GEMA (Gerakan Mahasiswa).
Lufaefi mencermati perkembangan yang mencoba menata negara
Islam di Indonesia. jihad GEMA (Gerakan Mahasiswa) semacam ini
hanya ditujukan terhadap orang-orang kafir. Bentuk dari adanya
jihad Pembebasan GEMA berusaha untuk menghilangkan adanya
radikalisme yang membahayakan sosial budaya Indonesia.¢
Sebagian yang lain fokus pada penafsiran mufasir secara
umum terhadap ayat-ayat jihad. Thoriqul A. dan Ahmad Z. A.
fokusnya mengkaji tafsir moderat yang mana penelitian ini
menggunakan kitab tafsir karya Quraish Shihab yang berjudul Tafsir
Al-Misbah. Menurut Quraish Shihab ketika membahas konsep jihad
yang menjelaskan bahwa jihad harus dijelaskan berdasarkan
konteksnya. Di antara dua aliran tersebut, khususnya pada kelompok
radikal dan moderat, salah satu kelompok moderat adalah Quraish

Shihab yang memberikan pemahaman mendalam bahwa pentingnya

> Rumba Triana, “Tafsir Ayat-Ayat Jihad dalam Al-Qur’an,” Al-Tadabbur: Jurnal
1lmu Al-Qur’an dan Tafsir, (2017): 317.

6 Lufaefi, “Jihad Ala Gerakan Mahasiswa Pembebasan: Sebuah Catatan Atas
Radikalisme Di Kalangan Mahasiswa,” AL-BANJARI Vol. 17, No.1 (2018): 63.



jihad adalah mengabdikan diri dengan sangat baik/menderita
dengan berkorban dan bersungguh-sungguh, kedua makna tersebut
berkaitan dengan objeknya. Lebih jauh lagi, tujuan jihad dalam
pemahaman Quraish Shihab tampaknya relevan di Indonesia. Jihad
di Indonesia dapat fokus pada bidang sosial, pendidikan dan
ekonomi.” Penelitian lain yang sesuai dengan pola tersebut adalah
penelitian yang dilakukan oleh Saepul Hidayat. Pada penelitian ini
berfokus pada penerjemahan tafsir kitab Tafsir al-Munir mengenai
gagasan tentang ayat jihad. Kajian ini berfokus pada konsep jihad
dalam Al-Qur’an menurut pandangan Wahbah az-Zuhaili melalui
kajian kitab Tafsir Al-Munir Aqidah, Syari’ah, Manhaj. Dalam
penalaran Wahbah, jihad ini dimaknai secara luas dan tidak terpaku
pada kerangka berpikir dalam arti perang, padahal terdapat beberapa
ayat dalam Al-Quran yang memiliki makna mengarah pada perang.
Namun, itu adalah bentuk perlindungan, bukan penyerangan.®
Adanya berbagai pemaknaan jihad dari berbagai kalangan
tersebut maka, peneliti akan mencoba untuk meneliti pembaharuan
makna jihad pada organisasi KAMMI yang memiliki latar belakang
organisasi pergerakan mahasiswa yang tentunya berlatar belakang
berbeda dan bernalar kritis sehingga akan menarik untuk mengkaji
bagaimana pemaknaan jihad di era sekarang ini. KAMMI ini
merupakan sebuah organisasi yang sangat aktif di perguruan tinggi,

maka kesatuan ini harus mampu mengendalikan dan menjaga visi

" Thoriqul Aziz And Ahmad Zainal Abidin, “Tafsir Moderat Konsep Jihad Dalam
Perspektif M. Quraish Shihab,” 2017

8 Saepul Hidayat, “Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an Studi Penafsiran Ayat-Ayat
Jihad dalam Tafsir al-Munir,” TAFAKKUR: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3,
No. 2 (2023): 170



sebagai tolak ukur kekuatan dalam menghadapi fenomena yang
terjadi di lingkungan dan luar. Salah satunya adalah resepsi terhadap
makna ayat-ayat jithad dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan sebuah
pemahaman mengenai gagasan ayat-ayat mengenai jihad yang telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an serta bagaimana cara organisasi
KAMMI memahami ayat-ayat jihad dalam Al-Qur’an serta
pelaksanaan dari ayat-ayat tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
diyakini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
menghilangkan  asumsi-asumsi  keliru tentang jihad dan
pelaksanaannya yang berlaku saat ini, sekaligus memperluas

kesadaran umat Islam tentang pentingnya sebuah perjuangan.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana resepsi Oganisasi KAMMI Yogyakarta terhadap
ayat-ayat jihad dalam Al-Qur’an?

2. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi resepsi
Organisasi KAMMI Yogyakarta terhadap ayat jihad dalam Al-
Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

1. Bertujuan untuk mengetahui resepsi Organisasi KAMMI
Yogyakarta terhadap ayat-ayat jihad dalam Al-Qur’an.

2. Bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
resepsi organisasi KAMMI Yogyakarta terhadap ayat jihad
dalam Al-Qur’an.

D. Tinjuan Pustaka
Sejumlah publikasi yang membahas topik serupa dengan

pembahasan dalam penelitian ini. Bahan ini tersedia dalam bentuk



jurnal, artikel, buku dan lain-lain. Setelah meninjau beberapa
sumber rujukan, peneliti menemukan beberapa sumber yang terkait
dengan penelitian ini anatara lain:

Penelitian pertama “Tafsir Ayat-Ayat Jihad Dalam Al-Quran
(Tafsir Tematik Term Jihad Dalam Al-Qur’an)”, ditulis oleh Rumba
Triana pada tahun 2017.° Penelitian ini menguraikan beberapa
kesimpulan mengenai ayat-ayat tentang jihad di dalam Al-Qur’an.
Pertama, Makna dasar jihad di dalam ayat-ayat Al-Qur’an banyak
dimaknai dengan berperang melawan orang-orang kafir. Kedua,
Jihad terbagi menjadi dua jenis: jihad ofensif dan defensif. Jihad
defensif adalah tindakan  yang dilakukan sebagai upaya
mempertahankan diri dari adanya serangan musuh-musuh Islam
yang menyerang negara Islam dengan angkatan senjata. Sementara
itu, jihad ofensif adalah tindakan proaktif terhadap negara-negara
musuh atau kafir, dengan tujuan menaklukkan negara tersebut,
berusaha agar tidak ada kesyirikan dan menjadikan kalimat Allah
mulia. Ketiga, Istilah jihad tidak hanya berarti perang, tetapi juga
memiliki makna lain yang saling berkaitan. Ibnu Taimiyah
memberikan pemahaman yang mendetail tentang istilah jihad yang
terdapat di dalam Al-Qur’an dan Hadis. Makna-makna tersebut
termasuk jihad untuk perbaikan diri (Jihadun Nafs), jihad untuk
melawan setan (Jihadusy Syaithan), jihad untuk melawan orang-
orang kafir dan kaum munafik (Jihadul Kuffar wal Mundafigin), serta
jihad dalam menghadapi orang zalim , bid’ah dan pelaku kejahatan
(Jihad Arbabuzh Zholmi wal Bida’ wal Munkarat).

9 Rumba Triana, “Tafsir Ayat-Ayat Jihad dalam Al-Qur’an,” Al-Tadabbur: Jurnal
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 2017



Kedua, “Tafsir Moderat Konsep Jihad Dalam perspektif M.
Quraish Shihab”, yang ditulis Thoriqul A. pada tahun 2017.%°
Penelitian ini menjelaskan pengertian jihad, serta objek, tujuan,
sarana dan bentuk-bentuk jihad. Dalam Tafsir al-Misbah, Quraish
Shihab merangkum makna jihad dalam dua poin utama. Pertama,
jihad dipahami sebagai usaha untuk memberikan yang terbaik dan
bersedia berkorban. Ia menekankan bahwa dalam berjihad,
seseorang harus mengerahkan seluruh kemampuannya, baik fisik
maupun mental, termasuk jiwa, harta dan raga. Kedua, jihad juga
berarti melakukan sesuatu dengan kesungguhan demi meninggikan
firman Allah. Quraish Shihab mengidentifikasi lima tujuan jihad,
yaitu jihad dalam upaya melmenahan diri dari hawa nafsu, melawan
setan, melawan kaum kafir, melawan kaum musyrik dan melawan
kaum munafik. Penjelasan jihad dari sudut pandang Quraish Shihab
sangat moderat, sejalan dengan praktik jihad di Indonesia, seperti
jihad di bidang pendidikan, politik dan penanggulangan kemiskinan.

Ketiga, “Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an Studi Penafsiran Ayat-
Ayat Jihad Dalam Tafsir Al-Munir”, yang ditulis oleh Saepul
Hidayat tahun 2023.** Penelitian ini menguraikan pengertian jihad,
berbagai jenis jihad, hukum-hukum terkait, serta konsep jihad
menurut kitab Tafsir al-Munir: Fi al-Aqgidah wa Syariah wa al-

10 Thoriqul Aziz And Ahmad Zainal Abidin, “Tafsir Moderat Konsep Jihad
Dalam Perspektif M. Quraish Shihab,” 2017

11 Saepul Hidayat, “Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an Studi Penafsiran Ayat-Ayat
Jihad dalam Tafsir al-Munir,” TAFAKKUR: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 3,
No. 2 (2023).



Manhaj. Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir, jihad
ini diartikan dengan makna yang sangat luas dan tidak terbatas
hanya pada perang untuk memaksa non-Muslim masuk Islam. Jihad
adalah kewajiban dalam Islam dan mencakup lebih dari sekedar
aspek peperangan. Setiap peperangan mengandung unsur jihad,
tetapi tidak semua jihad berhubungan dengan perang; jihad dapat
mencakup berbagai bentuk pengorbanan dan usaha. Dalam sebuah
Tafsir al-Munir menjelaskan beberapa jenis jihad, antara lain:
Pertama, jihad melalui Al-Qur’an; Kedua, jihad harta; Ketiga, jihad
jiwa. Hukum jihad, Menurut kitab ini, dapat disimpulkan sebagai
fardhu kifayah. Meskipun Ibnu Qoyyim berpendapat bahwa jihad
juga bersifat fardhu ‘ain, yang dilakukan dengan lisan, harta, hati
dan tangan. Penelitian ini juga menekankan bahwa penafsiran
Wahbah bergantung pada konteks ayat. Meskipun ada ayat yang
berhubungan dengan peperangan, Wahbah lebih melihatnya sebagai
bentuk pertahanan daripada perintah untuk menyerang.

Keempat, “Konsep Syura Dan Demokrasi Dalam Al-Qur’an
Dalam Pandangan Aktivis KAMMI UIN SUNAN KALIJAGA
(Analisis Nalar Bayani, Burhani, dan Irfani Muhammad Abid al-
Jabiri)”, oleh Ahmad Zaenuri dan Nurul Aini N. Pakaya pada tahun
2018.*2 Penelitian ini mengkaji konsep syura dari perspektif
organsasi KAMMI sebagai sistem politik yang masih berkembang.
Meskipun istilah syura dalam konteks modern tidak sepenuhnya

sama dengan yang diterapkan pada masa Nabi dan Khulafa ar-

12 Ahmad Zaenuri And Nurul Aini N. Pakaya, “Konsep Syura Dan Demokrasi
Dalam Al-Qur’an Dalam Pandangan Aktivis KAMMI UIN SUNAN KALIJAGA (Analisis
Nalar Bayani, Burhani, dan Irfani Muhammad Abid al-Jabiri),” Madani: Vol. 1, No. 1
(2018).
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Rasyidin, terdapat prinsip-prinsip yang sejalan dengan demokrasi.
Penafsiran KAMMI terhadap syura lebih dipengaruhi oleh nalar
burhani, sambil tetap mempertahankan dasar keilmuan yang
berlandaskan pada teks (Bayani). Dalam kritik terhadap pemikiran
Muhammad Abed al-Jabiri, terlihat bahwa aktivis organisasi
KAMMI di UIN Sunan Kalijjaga memiliki kesadaran burhani,
meskipun pemahaman ini merupakan interpretasi yang lebih lanjut
dari teks Al-Qur’an.

Kelima, “Implikasi Organisasi Mahasiswa Kesatuan Aksi
Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Dalam Membentuk
Karakter Melalui Daurah Marhalah 17, yang ditulis oleh Ahmad
Bustomi pada tahun 2021.** Penelitian ini mengkaji bagaimana
daurah marhalah 1 yang diadakan oleh organisasi KAMMI
berkontribusi dalam pembentukan karakter anggotanya. Metode
pelatihan yang diterapkan dalam daurah ini mencakup berbagai
teknik, seperti ceramah, sesi tanya jawab, FGD/SGD, diskusi
kelompok dan debat. Melalui proses pengkaderan di KAMMI,
beberapa karakter yang ditanamkan meliputi sifat religius, toleran,
disiplin, demokratis, komunikatif, minat baca yang tinggi, serta
kepedulian terhadap masyarakat dan rasa tanggung jawab.

Keenam, “Resepsi Estetis Terhadap Terjemah Al-Qur’an
Bahasa Banjar,” karya Nur Istigamah dan Ridhatullah Assya’bani,

13 Ahmad Bustomi, “Implikasi Organisasi Mahasiswa Kesatuan Aksi Mahasiswa
Muslim Indonesia (KAMMI) Dalam Membentuk Karakter Melalui Daurah Marhalah 17,
NIZHAM, Vol. 9, No. 02 (2021).
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yang diterbitkan pada tahun 2021.** Penelitian ini mengeksplorasi
mengenai penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Banjar
diterima dari sudut pandang estetika. Dalam penelitian ini,
dijelaskan bahwa ada perbedaan yang mendasar antara Al-Qur’an
dan bahasa Banjar, terutama dalam penggunaan retorika. Struktur
dan makna dalam Al-Qur’an cenderung mengikuti pola retoris yang
lebih ketat dibandingkan dengan bahasa Banjar. Ciri-ciri terjemahan
Al-Qur’an dalam bahasa Banjar dapat dianalisis melalui
beberapadengan menggunakan teknik penerjemahan. Pertama,
terjemahan literal; Kedua, transferensi dan naturalisasi; Ketiga,
infleksi; Keempat, transposisi; Kelima, Penjumlahan dalam teks.
Resepsi penerimaan terjemahan ini terlihat dalam cara makna
dihadirkan melalui gaya bahasa dan ekspresi yang digunakan. Selain
itu, Logat khas bahasa Banjar muncul, yang mengadaptasi gaya
tradisional bahasa Indonesia, sehingga menciptakan nuansa yang
unik dalam terjemahannya.

Ketujuh, “Resepsi Al-Quran di Media Sosial (Studi Kasus Film
Ghibah Dalam Kanal Youtube Film Maker Muslim)”, karya
Fahrudin pada tahun 2020.** Penetian ini fokus pada bagaimana
resepsi Al-Qur’an dan interpretasinya di dalam film pendek yang
berjudul Ghibah. Proses resepsi dalam film ini dipengaruhi oleh

adanya latar belakang, pengalaman dan tujuan dari kanal Film

1 Nur Istigamah And Ridhatullah Assya’bani, “Resepsi Estetis Terhadap

Terjemah AI-Qur’an Bahasa Banjar,” Khazanah: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol.
19 (2021).

15 Fahrudin, “Resepsi AlI-Qur’an di Media Sosial (Studi Kasus Film Ghibah dalam
Kanal Youtube Film Maker Muslim)”, Hermeneutik: Jurnal I[lmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Vol. 14, No. 1 (2020).
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Maker Muslim di media sosial. Tujuan utama mereka adalah untuk
memproduksi film dan video yang mengajak masyarakat untuk
memahami Islam melalui cara yang menghibur. Dalam film ini
menyajikan beberapa adegan yang merupakan resepsi hermeneutis
beberapa ayat dalam surah Al-Hujurat. Tiga ayat tersebut
menekankan adanya larangan untuk menggibah, menggambarkan
dampak buruk dari perbuatan menggibah serta mengingatkan

pentingnya bertakwa.

E. Kerangka Teori

Kerangka Teori yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi
untuk merumuskan masalah yang diteliti. Penelitian ini
memanfaatkan teori  Sociology of Knowledge (Sosiologi
Pengetahuan) yang diperkenalkan oleh Karl Mannheim. Selain itu,
penelitian ini juga akan mencakup kajian mengenai bagaimana
organisasi KAMMI meresepsi dan memahami ayat-ayat jihad.
Peneliti menggunakan teori sosiologi pengetahuan untuk
menjelaskan bagaimana pemaknaan ayat-ayat jithad dengan cara
menganalisis perilaku dan makna perilaku dari kader organisasi
KAMMI. Salah satu konsep yang dimiliki Karl Mannheim adalah
sosiologi pengetahuan. Teori ini merupakan teori yang menganalisis
pengetahuan dan kehidupan sosial. Sosiologi Pengetahuan bertujuan
untuk mengeksplorasi penyebab sosial dari keyakinan sosial.
Karena manusia tidak dapat mencapai tujuan ilmu sosial, karena
manusia adalah makhluk yang penuh kontradiksi.'* Menurut Karl

Mannheim, prinsip dasar pertama dalam sosiologi pengetahuan

16 Muhyar Fanani, “Metodologi Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan
Sebagai Cara Pandang,” (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 37.
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adalah tidak adanya cara berpikir (mode of tought) yang dapat
dipahami jika asal-usul sosialnya belum diklarifikasi. Ide-ide
dibangkitkan sebagai perjuangan rakyat dengan isu-isu penting
dalam masyarakat mereka dan makna serta sumber ide-ide tersebut
tidak bisa dipahami sebagaimana mestinya jika seseorang tidak
mendapatkan penjelasan tentang dasar sosial mereka.”” Melalui
kajian teori Sosiologi Pengetahuan yang dikemukakan oleh Karl
Mannheim, peneliti beranggapan bahwa teori ini sangat tepat untuk
diaplikasikan dalam memahami bagaimana organisasi KAMMI
meresepsi ayat-ayat jihad. Tujuan utama sosiologi adalah untuk
mengkaji hubungan antara masyarakat dan pengetahuan.'® Oleh
karena itu, peneliti memilih menggunakan teori ini untuk
mendapatkan suatu pemahaman yang lebih baik mengenai tindakan
sosial.

Karl Mannheim menjelaskan mengenai tindakan manusia yang
terdiri dari dua dimensi: perilaku (behaviour) dan makna (meaning).
Dengan demikian, untuk memahami tindakan sosial, kedua dimensi
ini harus diperhitungkan. Karl Mannheim membagi tindakan sosial
menjadi tiga jenis makna: 1) Makna obyektif ini adalah makna yang
ditentukan oleh konteks sosial di mana tindakan itu terjadi.’ Untuk
memahami makna obyektif, peneliti perlu mengamati langsung
kondisi sosial yang mempengaruhi tindakan tersebut. 2) Makna

ekspresif ini adalah makna yang diungkapkan oleh individu yang

17 Karl Mannheim, Essay on The Sociology of Knowladge, (London: Brodway
House, 1954), him. 40.

18 Muhyar Fanani, 49-56.

19 Karl Mannheim, Essay on The Sociology of Knowladge, hlm. 46.
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melakukan tindakan. Melalui makna ekspresif, perilaku atau
tindakan seseorang dapat dipahami berdasarkan latar belakang
pribadi dan sejarah hidupnya.?’ 3) Makna dokumenter ini adalah
makna yang tersembunyi yang mengacu pada keseluruhan
kebudayaan. Makna ini diungkapkan melalui tindakan individu dan
berkaitan dengan budaya yang lebih luas di mana tindakan itu
berlangsung.?!

Selain itu, Karl Mannheim juga membagi pemahaman utama
sosiologi pengetahuan menjadi dua, yaitu pertama pemahaman
bersifat epistemologis dan mengutamakan pemahaman suatu
gagasan berdasarkan konteksnya, pemikiran, latar belakang sosial-
historis tertentu menghasilkan pemikiran yang beragam, sekalipun
berhubungan dengan subjek yang sama, sehingga manusia tidak
berfikir terisolasi melainkan terlibat langsung dalam pemikiran-
pemikiran lain yang terus menerus dialektis. Maka dari itu, dengan
menggunakan teori ini mencoba menggali resepsi terkait
pemahaman jihad dari Organisasi KAMMI yang tentunya setiap
orang mempunyai pemahaman yang berbeda-beda. Kedua,
pemikiran masa kini yang tidak dapat terpisahkan dengan konteks
tindakan tersebut muncul. Seorang pemikir selalu berada dalam
lingkungan dan masyarakat tertentu, sehingga pemikirannya tidak
berkembang secara terpisah. Oleh karena itu, dengan menggunakan

teori ini, peneliti akan mencoba mengungkap bagaimana organisasi

20 Karl Mannheim, Essay on The Sociology of Knowladge, him. 46.

2! Karl Mannheim, Essay on The Sociology of Knowladge, him. 44.
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KAMMI memahami ayat-ayat jihad, mengingat setiap anggotanya
mungkin memiliki pemahaman yang berbeda.
F. Metode Penelitian
Setiap karya tulis ilmiah membutuhkan metode yang sesuai
dengan topik yang akan diteliti. Metode penelitian dipahami sebagai
serangkaian langkah ilmiah yang dimulai dengan penentuan topik,
pengumpulan data, analisis data hingga menghasilkan kesimpulan
dari masalah yang telah dirumuskan.?? Berikut ini adalah metode
yang digunakan peneliti dalam menyusun skripsi:
1. Jenis Penelitian
Penelitian menggunakan penelitian kualitatif, yaitu metode
penelitian dengan menganalisis serta mengumpulkan data dan
tindakan manusia. Penelitian ini juga termasuk sebuah
penelitian lapangan (field research). Peneliti dalam melakukan
penelitian dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi
yang berhubungan dengan organisasi KAMMI Yogyakarta
dalam meresepsi ayat-ayat jihad. Peneliti akan mengumpulkan
data-data yang relevan untuk memperjelas analisis dalam tulisan
ini.
2. Subjek Penelitian

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian merupakan sebuah sumber utama
yang menyediakan data, keterangan, dan informasi yang

relevan. Dalam penelitian ini berupa kader organisasi

22 Conny R. Semiawan, “Metode Penelitian Kualitatif,” Jakarta: Grasindo, (2010):
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KAMMI Yogyakarta, pengurus harian organisasi KAMMI
Yogyakarta.

b. Objek penelitian

Objek penelitian merupakan masalah yang akan
diteliti atau disajikan, serta batasan-batasan yang ditegaskan
dalam penelitian. Objek penelitian berfungsi sebagai fokus
utama dalam suatu penelitian. Dalam konteks ini, objek
penelitiannya adalah  resepsi  organisasi KAMMI
Yogyakarta.

3. Sumber Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan sumber data yang terdiri dari
data primer (sumber data pokok) dan data sekunder (sumber data
pendukung).
a. Data primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dari sumber pertama. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh langsung melalui wawancara dengan pengurus,
anggota, maupun kader-kader Organisasi KAMMI
Yogyakarta. Data primer dalam penelitian ini juga diperoleh
melalui observasi di lapangan. Selain itu, melalui ayat-ayat
Al-Qur’an yakni surah As-Shaff [61] ayat 1-4, Al-Furqon
[61] ayat 10-14, dan surah Al-Hujurat [49] ayat 15 yang
membahas mengenai jihad.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data penunjang dalam

penelitian. Data ini berasal dari data dokumen-dokumen
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literatur yang mendukung dan memperkaya hasil temuan
data primer. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini berasal dari berbagai buku, jurnal, dan artikel yang
mendukung.
4. Teknik Pengumpulan Data
Proses dalam pengumpulan data merupakan tahap yang
penting dalam sebuah penelitian. Ada berbagai metode yang
diggunakan dalam proses pengumpulan data, diantaranya
observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Dokumentasi
Pengumpulan data melalui metode dokumentasi ini
diperoleh melalui dokumen dan catatan-catatan penting
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti,
sehingga data yang akan diperoleh valid. Adapun pada
penelitian ini dokumentasi berupa buku saku organisasi
KAMMI.
b. Observasi
Metode ini melibatkan pengamatan langsung
terhadap fokus penelitian. Dengan observasi, peneliti dapat
mengetahui dan mencatat secara rinci keadaan lapangan.
Adapun pada penelitian ini melakukan dengan observasi
langsung berupa mendatangi kesekretariatan KAMMI
Yogyakarta yang terletak di daerah Banguntapan,
Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul.
c¢. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses komunikasi

antara peneliti dan informan dalam rangka pengumpulan
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data terkait dengan tema penelitian melalui tanya jawab.
Adapun pada penilitian ini menggunakan jenis wawancara
terarah, yaitu penggalian informasi yang dilakukan oleh
peneliti secara mendalam dengan cara terlibat langsung
dalam kehidupan informan dan melakukan tanya jawab
secara bebas tanpa adanya sebuah pedoman pertanyaan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
wawancara terarah untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dengan menyiapkan pertanyaan sebagai
pedoman. Penelitian ini tidak meneliti semua individu,
melainkan hanya sebagian yang dijadikan sampel.
Sedangkan sampling yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan purposive sampling, yaitu dengan cara
memilih  sampel berdasarkan pengetahuan tentang
karakteristik tertentu. Teknik ini digunakan karena sampel
dianggap dapat mewakili karakteristik populasi yang diteliti
dan mempunyai keterikatan dengan objek penelitian.?
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu proses pengumpulan,
pengelolaan, dan penyusunan data secara sistematis yang
diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
tersebut kemudian akan diolah secara berkelanjutan hingga

hasilnya dapat dianggap akurat.?*

2 Adi Nugroho and Dwi Sunar Prasetyo, Pengantar Menyusun Skripsi, 1st ed.
(Solo: CV. Aneka, Maret), hlm. 57.

24 Sugiono, Metode Penelitian: Kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alabet, 2012), him. 243.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi
ini, berikut akan disajikan sistematika pembahasan yang ditulis
dalam setiap bab. Setiap bab memiliki fokus pembahasan tertentu,
sehingga keseluruhan skripsi ini terbagi menjadi empat bab yaitu
sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, bab ini mencakup penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB II Tinjauan Umum Tentang Ayat-Ayat Jihad dan
Penafsirannya, bab ini menguraikan mengenai pengertian jihad,
ayat-ayat jihad yang termuat dalam Al-Qur’an, historisitas ayat serta
penafsiran ayat-ayat yang membahas tentang jihad dari berbagai
mufasir.

BAB III yakni akan membahas mengenai tinjauan umum
Organisasi KAMMI Yogyakarta. Hal tersebut meliputi mengenal
Organisasi KAMMI Yogyakarta, Historisitas Organisasi KAMMI
Yogyakarta serta kepengurusan dan kegiatan-kegiatan Organisasi
KAMMI Yogyakarta.

BAB 1V akan mengulas bentuk-bentuk resepsi dan faktor-faktor
yang mempengaruhi resepsi organisasi KAMMI Yogyakarta
terhadap ayat-ayat jihad. Bab ini mencakup hasil pengumpulan data
dan analisa mengenai bagaimana organisasi KAMMI Yogyakarta
memaknai ayat-ayat jihad. Selain itu, akan dijelaskan resepsi
tentang jihad menggunakan teori yang dikemukakan oleh Karl

Mannheim salah satunya yaitu Sosiologi Pengetahuan.
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BAB V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan sebagai
jawaban atas rumusan masalah dan problem akademik sebelumnya.
Selanjutnya, peneliti akan memberikan saran-saran yang relevan

berdasarkan hasil dari penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari deskriptif kajian mengenai Resepsi

Organisasi KAMMI Yogyakarta Terhadap Ayat-Ayat Jihad, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Organisasi KAMMI Yogyakarta dalam meresepsi ayat-ayat
jihad sangatlah beragam. KAMMI memaknai ayat-ayat jihad
diera modern ini lebih luas. Resepsi jihad menurut KAMMI
ini meliputi jihad sebagai suatu upaya sungguh-sungguh
dalam menuntut ilmu, melawan hawa nafsu, jithad dengan
berdakwah, dan perjuangan sungguh-sungguh dengan
memaksimalkan segala kemungkinan yang ada yang mereka
miliki dengan segala potensinya. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan Teori Karl Mannheim, khususnya
dalam bidang Sosiologi Pengetahuan, untuk menganalisis
bagaimana organisasi KAMMI Yogyakarta menerima dan

menginterpretasikan konsep jihad.

Teori ini relevan karena memungkinkan kita untuk
memahami bagaimana anggota KAMMI mengartikan dan
merespon ayat-ayat jihad melalui analisis perilaku dan
makna yang mereka berikan. Resepsi menurut Karl
Mannheim dalam teorinya dibagi tiga makna diantaranya

yaitu makna obyektif, ekspresif dan dokumenter.

83
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Resepsi Organisasi KAMMI terhadap ayat-ayat jihad
secara obyektif merujuk pada cara di mana anggota
organisasi KAMMI Yogyakarta menginterpretasikan ayat-
ayat tentang jihad sebagai landasan untuk bertindak dan
berjuang di lingkungan organisasi. Ayat-ayat tentang jihad
juga sebagai motto dari gerakan KAMMI dan sebagai
inspirasi para kader KAMMI Yogyakarta untuk bergerak
serta berkegiatan. Penguatan dan pemahaman atas ayat jihad
diperoleh dari para kader organisasi KAMMI melalui
beberapa kegiatan yaitu Madrasah KAMMI (Khos dan
Klasikal) dan Dauroh Marhalah.

Makna kedua yaitu makna ekspresif. Melalui makna
ekspresif, perilaku atau perbuatan seseorang akan diketahui
berdasarkan sejarah pribadinya. Adapun makna ekspresif
tersebut adalah dari pernyataan dari responden yang
termasuk menjadi kader dari Organisasi KAMMI
Yogyakarta untuk menjelaskan dari istilah jihad. Sebagian
dari kader KAMMI menjelaskan istilah jihad seperti
perjuangan sungguh-sungguh dengan memaksimalkan
segala kemungkinan yang ada yang mereka miliki dengan
segala potensinya. Selain itu, beberapa lainnya memaknai
jihad yaitu dengan cara belajar dengan sungguh-sungguh
dengan berperang melawan pemikiran-pemikiran yang
kurang sesuai baik itu secara norma, ajaran agama dan
lainnya. Selain itu, jihad bisa diartikan sebagai upaya
sungguh-sungguh untuk mengidentifikasi dan

mengembangkan potensi yang dimiliki seseorang, serta
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memanfaatkannya secara maksimal. Makna ketiga yaitu
makna dokumenter. Adapun makna dokumenter tersebut
bahwasannya Organisasi KAMMI ini akan mencetak,
membekali dan melahirkan kader-kader berkualitas baik
secara pengetahuan maupun pengalaman yang sudah
menjadi ciri khas sejak dahulu. Sehinga para kader
Organisasi KAMMI dimanapun mereka berada dan berjuang
akan memiliki pondasi-pondasi yang kuat dan kesadaran
untuk melakukan kebaikan serta kebermanfaatan di
lingkungan masyarakat, kampus, dan sebagainya. Hal
tersebut secara tidak lansgung juga akan terus
mengembangkan potensi diri yang dimiliki dalam bidang

dan ranahnya masing-masing tanpa mereka sadari.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi dari Resepsi organisasi
KAMMI Yogyakarta terhadap ayat-ayat jihad terdapat di 7
filosofi gerakan KAMMI diantaranya terdapat pada Visi,
Misi, Prinsip Gerakan KAMMI, Paradigma KAMMI,
Karakteristik KAMMI, Unsur dan Kredo KAMMI. Salah
satu yang mempengaruhi resepsi jihad dari kader Organisasi
KAMMI Yogyakarta yaitu pada Kredo KAMMI. Salah satu
yang menjadi faktor mempengaruhi resepsi jihad yaitu pada
kredo ketiga. Dimana pada kredo ketiga menjelaskan bahwa
para kader KAMMI merupakan petarung sejati yang
bersugguh-sungguh di jalan kebenaran termasuk dalam
berjihad. Selain itu, juga terdapat penjelasan bahwa KAMMI
bukanlah termasuk pada bagian orang yang tidak mau untuk

berjihad di jalan-Nya.
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B. Saran

Dalam akhir penulisan 1ini, tentunya setelah peneliti
menyelesaikan penelitiannya di Organisasi KAMMI Yogyakarta
yang dilanjutkan dengan pemaparan berdasarkan data yang
diperoleh, peneliti sangat memahami bahwa apa yang dilakukan
atau dihasilkannya jauh dari kata sempurna. Banyak kekurangan
yang dapat diatasi dan diperbaiki dikemudian hari. Tentunya agar
dapat bermanfaat baik bagi kalangan akademisi maupun masyarakat
lebih luas. Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk

memperbaikinya antara lain:

1. Bagi kalangan akademis, diharapkan mampu mengkaji kajian
resepsi ini lebih mendalami bidang penelitian Ulumul Al-
Qur’an dan lain-lain. Mengenai objek dan lokasi penelitian,
fokusnya tidak selalu pada lingkungan organisasi KAMMI
tetapi juga pada bidang lain yang mempunyai ciri khas dan unik
dalam resepsi ayat Al-Qur’an.

2. Bagi masyarakat, bahwa adanya resepsi organisasi KAMMI
Yogyakarta terhadap ayat-ayat jihad diharapkan dapat
menggugah rasa ingin tahu dan minat mengkaji dan meneliti Al-

Qur’an lebih lanjut.

Dengan penuh rasa syukur, Alhamdulillah, peneliti akhirnya
berhasil menyelesaikan skripsi ini, Peneliti berharap bahwa
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri dan juga

bagi orang lain.
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